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“Belajarlah kalian, karena sesungguhnya ilmu adalah perhiasan bagi ahlinya, 

dan menjadi keutamaan serta sebagai penolong bagi setiap hal terpuji” 

(Syekh az-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’alim) 

 

 

 

 

 

“Ora kelakon mukti, tanpo semedi. 

Ora kelakon mulyo, tanpo bekti guru lan wong tuo” 

(Bambang Ekalaya) 

 

 

 

 

 

 

 

“Jangan kubur pikiranmu, buat visimu menjadi kenyataan” 

(Bob Marley)  
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ABSTRAK 

Pengobatan Besi Panas (Al-kay) merupakan teknik pengobatan kuno yang 

sudah ada sejak zaman Nabi saw. Pengobatan ini menggunakan alat dari logam 

mulia (emas, perak, dan besi). Dalam praktiknya emas, perak, dan besi tersebut 

dipanaskan terlebih dahulu, kemudian ditekan atau ditempelkan pada bagian area 

tubuh yang sakit. Terdapat dua hadis tentang pengobatan besi panas (al-kay) yang 

berlawanan. Yaitu yang “membolehkan” dan “melarang”. Jadi, tujuan dari 

Penulisan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis dan 

pemahamannya tentang pengobatan menggunakan besi panas (al-kay). dan 

pembahasan mengenai Sejarah, Manfaat, alat-alat serta hukum dari pengobatan 

besi panas (al-kay) tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan (library 

research). Yaitu mengambilkan data-data yang telah dikumpulkan dengan meneliti 

kitab-kitab hadis yang berhubungan dengan pengobatan besi panas (al-kay) yang 

kemudian dianalisis menggunakan metode takhrij al-hadis dan I’tibar al-sanad. 

Takhrij al-Hadis adalah metode dalam mencari dan mengumpulkan sanad dan 

matan hadis dengan tujuan mengetahui kualitas suatu hadis. I’tibar al-Sanad untuk 

mengetahui ketersambungan suatu sanad hadis dengan menyertakan sanad-sanad 

hadis yang lain. 

Hasil dari penelitian terhadap kedua hadis yang telah diteliti, hadis pertama 

adalah hadis yang membolehkan pengobatan menggunakan besi panas (al-kay) dan 

hadis yang kedua tentang pelarangan pengobatan menggunakan besi panas (al-kay) 

dilihat dari segi sanad kedua hadis di atas sudah memenuhi kriteria shahih. Dan 

dari segi matannya kedua hadis di atas juga memiliki kualitas shahih matannya. 

Kemudian dilanjutkan dengan memahami hadis menggunakan Langkah-langkah 

Yusuf al-Qardawi. hadis pembolehan pengobatan menggunakan besi panas (al-kay) 

hukumnya adalah dibolehkan apabila tidak ditemukan metode pengobatan lain 

dalam menyembuhkan penyakit. Sedangkan hadis yang melarang pengobatan 

menggunakan besi panas (al-kay) bahwa hukum pelarangan tidak merujuk pada 

keharaman dengan menahan atau menggunakan metode pengobatan lain yang 

mungkin bisa menyembuhkan dengan efek yang lebih sedikit. Dan penggunaan al 

al-kay sebagai alat pengobatan dapat dikontekstualisasikan di zaman modern 

dengan memanfaatkan panasnya saja. Kini, panas digunakan dalam berbagai 

bentuk seperti terapi laser, sunat laser, akupuntur laser, balsam, koyo, kompres 

hangat, hingga mandi air panas, tanpa lagi menggunakan besi panas secara 

langsung. 

Kata Kunci: Pengobatan Alternatif,  at-Thibbun an-Nabawwi, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Islam adalah agama yang mempunyai banyak sekali unsur pelik 

didalamnya dan semuanya saling berkaitan, semua hal yang berkaitan dengan 

manusia telah disusun dengan sangat rapi di dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi. 

Selain dijadikan sebagai dasar hukum kedua, di dalam hadis nabi diajarkan 

berbagai petunjuk dan kaidah-kaidah yang tidak hanya mengkaji tentang 

masalah akhirat saja, akan tetapi didalamnya juga mengkaji tentang masalah 

keduniawian. Contohnya hadis-hadis yang berkaitan dengan pengobatan 

tradisional dan berhubungan dengan masalah medis.1 

Pengobatan at-Thibun an-Nabawi sebagaimana yang telah kita ketahui di 

umpamakan sebagai pengobatan alami, contohnya seperti bekam, madu dan 

kay (pengobatan menggunakan sengatan besi panas) pada zaman Rosululloh 

SAW. Pengobatan tersebut digunakan sebagai pertahanan untuk menjaga 

Kesehatan tubuh. Al-Kay sendiri merupakan salah satu pengobatan ala Nabi 

saw yang cara pengobatannya dengan menempelkan atau menekankan suatu 

benda panas yang terbuat dari logam atau sejenisnya pada bagian tubuh 

tertentu.2 

 
1 Nuril Fajri, “Bekam Sebagai Alternatif Pengobatan Perspektif Sains dan Hadis”, Al-

Taddabur, Vol. 6 No. 2, Desember 2020. 
2 Daiman Fahrurrozi, Hartati, & Ahmad Faqih Hasyim, “Analisa Hadis Pengobatan 

Dengan Bekam, Madu Dan Kayy (Interprestasi Kontekstual). 
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Pada masa Rosululloh SAW terdapat berbagai jenis pengobatan herbal 

yang telah berkembang dengan pesat, dan salah satu pengobatan tersebut 

adalah pengobatan Besi panas (Al-kay). Abu Thalhah adalah salah satu sahabat 

Nabi saw yang mempelajari ilmu kay. Beliau adalah ahli dalam pengobatan al-

kay. diriwayatkan dalam kitab Hadis yang membahas pengobatan kay riwayat 

Imam Bukhari no.5248:  

ثَ نَا  ٥٢٤٨صحيح البخاري  ثَ نَا مَرحوَانُ بحنُ شُجَاعٍ حَدَّ ثَ نَا أَحْحَدُ بحنُ مَنييعٍ حَدَّ ُ حَدَّ سَيْح ثَنِي الْحُ : حَدَّ
ٌ الحَ  يَ اسَالِي هُمَا قاَلَ فحطَسُ عَنح سَعييدي بحني جُبَيْحٍ عَنح ابحني عَبَّاسٍ رَضي عَن ح  ُ فَاءُ فِي ثَلََثةٍَ شَرحبةَي   للََّّ الش ي

ىَ أمَُّتِي عَنح الحكَي ي   لٍ وَشَرحطةَي مِيحجَمٍ وكََيَّةي نََرٍ عَسَ  دٍ  وَأَنْح دييثَ وَرَوَاهُ الحقُم ييُّ عَنح ليَحثٍ عَنح مَُُاهي رَفَعَ الْحَ
ُ عَلَيح  مي عَنح ابحني عَبَّاسٍ عَنح النَّبي ي صَلَّى اللََّّ جح  هي وَسَلَّمَ فِي الحعَسَلي وَالْحَ

 
Shahih Bukhari 5248: Al-Husain meriwayatkan kepada kami Ahmad ibn 

Manee' dari Marwan ibn Shuja' dari Salim al-Aftas dari Sa'id ibn Jubayr dari 

Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata: "ada tiga macam terapi 

pengobatan: minum madu, bekam, dan kay (menempelkan besi panas pada area 

yang terluka), tetapi aku melarang ummatku menggunakan kay untuk berobat." 

Hadits ini dirafa'kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Ini juga 

diceritakan oleh Al Qumi dari Laits dari Mujahid dari Ibnu Abbas tentang 

bagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berbekam dan minum madu3 

 
Abu Abdillah Al-Mazari telah menjelaskan bahwa ada berbagai macam 

penyakit yang disebabkan oleh penyumbatan. Salah satu penyakit tersebut 

adalah penyakit yang menyerang pada darah, contohnya penyakit kuning 

(Jaundice), penyakit yang menyerang pada bagian dalam tenggorokan seperti 

radang tenggorokan (faringitis) dan radang amandel (tonsilitis), dan penyakit 

 
3 Lihat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,”Shahih Bukhari”, (Beirut: Dar 

Thuq an-Najah, cet 1, 1422 H) juz 7, hlm 122. 
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yang berjenis hitam.4 Jenis penyakit yang menyerang pada bagian darah dan 

bagaimana cara mengatasinya adalah dengan mengeluarkan gumpalan darah 

yang menutup saluran pembuluh darah. Namun tiga jenis penyakit tersebut 

dapat diobati dengan menggunakan obat pencahar yang berguna untuk 

mengobati penyakit yang diakibatkan oleh tersumbatnya aliran darah yang 

dapat mengakibatkan komplikasi pada pasien. Nabi saw dalam hadis 

mengisyaratkan madu sebagai obat pencahar, dan juga nabi menyebutkan 

bekam yang merupakan proses untuk mengeluarkan darah kotor. 

Jika berbagai metode pengobatan tersebut sudah dilakukan akan tetapi 

tidak membuahkan hasil yang memuaskan, maka pengobatan tersebut harus 

diganti menggunakan metode pengobatan ala Nabi saw juga menggunakan 

pengobatan Al-kay (pengobatan menggunakan sengatan besi panas). Metode 

pengobatan Al-kay digunakakan sebagai jalan terakhir dikarenakan terlalu 

kuatnya penyakit yang diderita tersebut sehingga mengalahkan obat-obatan 

yang telah diberikan sebelumnya.  

Adapun maksud dari hadis di atas bahwasannya Rosululloh saw 

“melarang umatnya” untuk berobat menggunakan Kay. Sedangkan Nabi saw 

mengatakan dalam hadis yang lain bahwa beliau “tidak menyukai pengobatan 

menggunakan kay”, hal tersebut menunjukan bahwa metode pengobatan kay 

digunakan sebagai jalan terakhir karena pengobatan sebelumnya tidak berhasil 

dan digunakan sebagai jalan terakhir sebab tidak ditemukan cara pengobatan 

 
4 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Ath Thib Al-Nabawi, (Metode Peengobatan Nabi). Terj. Abu 

Umar Basyier al-Maidani Cet XIX (Jakarta: Griya Ilmu 2015) Hlm. 62 
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yang lain sedangkan pasien dalam kondisi darurat.5 Metode pengobatan kay 

harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak terburu-buru karena dapat  

membahayakan bagi pasien sebab panasnya besi menimbulkan rasa yang 

sangat sakit  sebab rasa sakit yang ditimbulkan karena panasnya besi yang 

ditempelkan sakitnya lebih berat dibandingkan dengan sakit yang diderita 

pasien.  

Pengobatan Kay adalah terapi pengobatan pada zaman Nabi saw yang 

cara kerjanya yaitu menggunakan media besi yang dipanaskan yang dapat 

merusak kulit atau panas yang dialirkan kebesi tanpa merusak jaringan kulit.6 

Makna dari kata kay sendiri yaitu mencap atau menekan. Jadi pengobatan kay 

yaitu metode pertolongan medis menggunakan besi yang dipanaskan terlebih 

dahulu dan ditempelkan pada bagian tubuh yang luka/sakit.7 

Pengobatan kay masuk dalam salah satu pengobatan ala Nabi saw (at-

Thibbun an-Nabawi) dikarenakan pengobatan kay dalam lingkup masyarakat 

masih terlalu asing untuk didengar sehingga pengobatan kay sangat layak untuk 

dipelajari sebab ada banyak redaksi hadis yang membolehkannya sebagai obat 

karena tidak ada cara lain dan kondisinya sudah dalam keadaan darurat. 

Adapun penyakit yang terdapat didalam tubuh pasien dan sifatnya tajam bisa 

tumbuh menjadi unsur dingin dan panas, untuk penyakit yang dirasakan 

 
5 Abu Abdillah Al-Maqdisi Al-Hambali, “Resep Obat Ala Nabi saw”, Terj. Najib Junaidi, 

Cet.I (Surabaya: La Raiba Bima Amanta, 2008), hlm, 298. 
6 Anas Khamid ‘Abdul Aziz al-‘Uwaidi,”Asrosu al-‘Ilaj bi al-Kay, (BAB Kitab-kitab 

pengobatan kay)” , (Al-Thibi’ah al-Saniyyah, 1443 H/ 2022 M), hlm, 450 
7 Muslim, Hukum Pengobatan Kay (Menempelkan Besi Panas). Diakses 05 Oktober 2023 

dari https://muslim.or.id  

https://muslim.or.id/
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tersebut pengobatan kay belum diperlukan untuk mengobati penyakit tersebut. 

Tetapi jika penyakit yang diderita sudah sangat lama dan tidak kunjung sembuh 

maka metode pengobatan kay diperlukan karena ditemukannya unsur yang 

keluar dari dalam tubuh dan membahayakan bagi pasien.  

Adapun cara pengaplikasikannya yaitu meletakan dan menekan besi yang 

dipanaskan pada tubuh yang terluka. jenis dari penyakit tersebut adalah yang 

berifat kronis dan sudah lama menetap di dalam tubuh karena ada unsur-unsur 

yang bersifat dingin yang merusak metabolisme tubuh dan dapat menjadi 

hiperaktif pada bagian organ tubuh yang terkena.8 

Unsur-unsur yang terdapat dalam tubuh harus segera dikeluarkan, dan 

tugas pengobatan kay yaitu dapat mengeluarkan unsur-unsur bersifat panas 

yang ada pada bagian tubuh dan organ yang terkena. Fungsi dari terapi kay 

yaitu untuk mengeluarkan zat-zat dari suatu penyakit tersebut dari tempat 

asalnya dengan menggunakan unsur panas api yang dihantarkan melalui media 

atau alat yang terbuat dari besi dan sejenisnya  yang kemudian ditekankan ke 

tempat penyakit pada bagian tubuh yang diderita.9 

Ibnu Qutaibah telah menjelaskan, “pengobatan kay ada dua macam yaitu: 

Pertama, pengobatan kay yang diberikan kepada orang sehat dan diharapkan 

orang tersebut tidak sakit. Perihal tersebut telah dikatakan pada hadis Nabi saw 

 
8 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Zadul Ma’ad, jilid V. Terj. Masturi Irham (Jakarta: Griya 

Ilmu 2016) hlm.58 
9 Dahlia Lubis, Munandar, Yuriska Sri Daningsih,”Pemahaman Pengobatan Besi Panas 

(Al Kay) Dalam Perspektif Hadis Dan Sains (Studi Analisis Hadis Dalam Kitab Sunan At-Tirmizi), 

UIN Sumatra Utara. 
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yang berbunyi, “Orang-orang yang menggunakan metode kay dalam hal 

tersebut berarti tidak bertawakal kepada Alloh swt.” Dari bunyi hadis tersebut 

dapat dikatakan bahwa orang tersebut telah menolak takdirnya. Kedua 

pengobatan kay untuk mengobati luka yang aliran darah yang mengalir keluar 

terus-menerus tidak berhenti atau ada bagian dari anggota tubuh yang sudah 

tidak menyatu atau terpotong. Didalam kasus tersebut pengobatan kay dapat 

digunakan untuk mengobati. Mengenai pengobatan kay apabila dipakai untuk 

terapi pengobatan umum maka ada jenis penyakit yang berhasil disembuhkan 

dan ada jenis penyakit yang tidak dapat disembuhkan, jadi hukum pengobatan 

kay untuk lebih pantasnya hukumnnya makruh.10 

Telah diriwayatkan dalam kitab hadis shahih yang membahas tentang 

tujuh puluh ribu orang masuk surga tanpa dihisab Yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhori no. 5991: 

ثَ نَا رَوححُ بحنُ عُبَادَةَ  حَاقُ حَدَّ ثَ نَا شُعحبَةُ قاَلَ سَيَعحتُ    حَدَّثَنِي إيسح َ بحنَ عَبحدي الرَّحْحَني قاَلَ كُنحتُ حَدَّ حُصَيْح
خُلُ   قاَعيدًا عينحدَ سَعييدي بحني جُبَيْحٍ فَ قَالَ عَنح ابحني عَبَّاسٍ  ُ عَلَيحهي وَسَلَّمَ قاَلَ يَدح أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ

نََّةَ مينح أمَُّتِي سَب حعُونَ أَ  سَابٍ هُمح  الْح وُ لحفًا بيغَيْحي حي تََحقُونَ وَلََ يَ تَطَيَّْ نَ وَعَلَى رَبّ ييمح يَ تَ وكََّلُونَ الَّذيينَ لََ يَسح  
Dalam Shahih Bukhari no. 5991, disebutkan bahwa Ishaq memberi tahu kami 

Rauh bin Ubadah memberi tahu kami tentang Syu'bah. Dia juga mengatakan 

bahwa dia mendengar Hushain bin Abdurrahman mengatakan bahwa dia 

berdiri di samping Sa'id bin Jubair dan mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Tujuh puluh ribu dari 

umatku akan masuk surga tanpa hisab. Mereka tidak meminta pengobatan 

dengan jampi-jampi atau mantera, tidak melakukan firasat sial hanya karena 

melihat burung, dan hanya bertawakkal kepada Tuhan.”11 

 
10https://muslim.or.id/31479-berobat-dengan-kay-dan-masuk-surga-tanpa-hisab.html. 

Diakses pada 05 Oktober 2023. 
11Lihat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,”Shahih Bukhari”, (Beirut: Dar 

Thuq an-Najah, cet 1, 1422 H) juz 8, hlm 100. 

https://muslim.or.id/31479-berobat-dengan-kay-dan-masuk-surga-tanpa-hisab.html
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 Telah disebutkan dalam beberapa riwayat hadis Nabi saw diceritakan 

yang temanya pengobatan menggunakan kay, terdapat empat hal didalamnya 

yaitu: Pertama: Rosululloh saw pernah mempraktekan pengobatan kay, Kedua: 

Rosululloh saw tidak menyukai pengobatan kay, Ketiga: Rosululloh saw lebih 

suka orang-orang yang tidak melakukan pengobatan kay, Keempat: Rosululloh 

saw melarang berobat menggunakan kay.12 

 Makna didalam empat hal yang telah disebutkan di atas tidak ada 

pertentangan, bahwa Rosululloh saw pernah melakukan pengobatan tersebut 

memiliki arti pengobatan kay diperbolehkan. Dan Beliau juga berkata tidak 

menyukainya yang berarti menunjukan bahwa beliau tidak mengharamkanya 

atau melarangnya. Ketika Rosululloh saw memuji dan lebih menyukai kepada 

orang yang tidak melakukannya dan meninggalkannya itu lebih baik dan 

utama. Dan didalam sabda Rosululloh saw melarang hal tersebut jadi dapat 

disimpulkan hukum menggunakan kay yaitu makruh. Pendapat yang dipilih 

pengobatan kay tidak diperbolehkan atau dilarang yaitu saat tidak diperlukan 

dan ditakutkan akan muncul jenis penyakit yang lain. 

 Adapun Redaksi Hadis-hadis yang menjelaskan tentang pengobatan kay 

terdapat dua macam pendapat yang berbeda yaitu Hadis yang tidak 

membolehkan/melarang dan Hadis yang membolehkan. Banyak riwayat hadis 

yang melarang pengobatan kay, salah satu hadis tersebut ada pada Hadis 

riwayat At-Tirmidzi no. 2049 dalam kitab Sunan at-Tirmidzi. 

 
12 Ibnu Qayim Al-Jauziyyah, Zadul Ma’ad. Hlm 73 
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دُ بحنُ بَشَّارٍ حَ  ثَ نَا مَُِمَّ رَانَ حَدَّ سَني عَنح عيمح ثَ نَا شُعحبَةُ عَنح قَ تَادَةَ عَنح الْحَ دُ بحنُ جَعحفَرٍ حَدَّ ثَ نَا مَُِمَّ دَّ
 ٍ ُ عَلَيحهي وَسَلَّمَ نَْىَ عَنح الحكَي ي  بحني حُصَيْح تَ وَي ح  أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ نَا قاَلَ فاَب حتلُيينَا فاَكح نَا فَمَا أفَ حلَحح

يحٌ وَلََ   نَا قاَلَ أبَوُ عييسَى هَذَا حَدييثٌ حَسَنٌ صَحي  أَنْحَحح
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, Muhammad bin 

Ja'far, dan Syu'bah dari Qatadah dari Al Hasan dari Imran bin Husain bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang Kayy dengan mengatakan, 

"Kami pernah ditimpa bala, lalu kami berobat dengan Kay, maka kami pun 

tidak beruntung."Menurut Abu Isa, ini adalah hadits hasan shahih.13 

 

Dan juga ada banyak redaksi hadis yang membolehkan diantaranya ada pada 

hadis riwayat Abu Dawud:  

 

ثَ نَا حََّْادٌ عَنح أَبِي الزُّبَيْحيعَنح جَابي  عَييلَ حَدَّ ثَ نَا مُوسَى بحنُ إيسَح ُ عَلَيحهي وَسَلَّمَ كَوَى  حَدَّ َّ صَلَّى اللََّّ أَنَّ النَّبي
 سَعحدَ بحنَ مُعَاذٍ مينح رَمييَّتيهي 

 

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 

kami Hammad dari Abu Az Zubair dari Jabir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam pernah menyembhkan Sa'd bin Mu'adz dengan metode kay karena luka 

akibat anak panah yang diderita.14 

 

Dengan adanya dua pendapat yang berbeda tersebut perlu diketahui agar 

dapat dipelajari lebih lanjut  baik dari segi sanad maupun dari matannya dengan 

membandingkan kualitas kedua hadis tersebut sehingga dapat diketahui mana 

yang kualitasnya lebih unggul dari kedua hadis di atas. Dan untuk hubungan 

pengobatan kay di zaman yang sudah modern ini yang dimana lebih banyak 

Teknik pengobatan menggunakan alat-alat yang lebih modern dan canggih 

yang hamper sama dengan pengobatan kay. 

 
13 Lihat Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi,”Al-Jami’ al-Kabir Sunan at-Tirmidzi”, 

(Beirut: Dar al-‘Arobi al-Islami, cet 1, 1996 M), juz, 3, hlm 569. 
14 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as,”Sunan Abu Dawud”; (Beirut: al-Maktabah al-

‘Ashoriyyah, 1431 H), juz 4, hlm 5. 
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Para ahli Kesehatan telah berpendapat dan sepakat bahwa berobat 

menggunakan kay sangat beresiko. Diantara para ahli Kesehatan yang telah 

bersepakat tersebut telah diwakilkan oleh Ibn Ruslan. Beliau mengatakan 

apabila ditemukan Teknik pengobatan yang lebih ringan maka jangan 

menggunakan Teknik pengobatan yang berat. Seperti bentuk pengobatan 

tersebut yaitu apabila penyakit tersebut dapat disembuhkan oleh makanan 

maka tidak dibolehkan dengan memberinya obat. sederhanya apabila masih 

ditemukan Teknik pengobatan yang lebih mudah atau sederhana maka tidak 

dianjurkan menggunakan pengobatan berat yang sangat beresiko.15 

Pengobatan kay berjalan dengan beriringan mengikuti perkembangan 

zaman, Teknik ini dapat digolongkan dengan terapi menggunakan laser. 

Contohnya dengan menggunakan benang yang bahannya terbuat dari logam 

yang dipanaskan terlebih dahulu.16 Ilmu kedokteran terus berkembang dengan 

sangat pesat di zaman yang modern ini. Adapun terdapat beberapa jenis teknik 

pengobatan yang sangat mirip dengan kay seperti sunat laser (elektrocauter), 

kuret, dan juga jarum suntik 

 

 

 

 

 
15 Muhammad Syamsu al Haq ‘Adzim Abadi Abu Thib, Aun al-Ma’bud, Juz 10 (Beirut: 

Darul Kutubil Ilmiyah, 1990) hlm .246. 
16 Yusuf al-Qardhawi, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban. Terj Abad Badruzzaman 

(Yogyakarta: Tiara Wacana 2001) hlm. 238 
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B. Rumusan masalah 

 Jika dilihat berdasarkan latar belakang di atas. Berikut rumusan masalah 

yang akan Penulis ambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas Sanad dan Matan hadis tentang Pengobatan menggunakan 

besi panas (Al-kay)? 

2. Bagaimana Pemahaman dan kontekstualisasi hadis tentang pengobatan 

menggunakan Besi Panas (Al-kay)? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti akan menjelaskan 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang Pengobatan 

menggunakan Besi Panas (Al-kay) 

2. Untuk memahami dan kontekstualisasi Hadis tentang Pengobatan 

menggunakan Besi Panas (Al-kay)  

D. Kegunaan penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengenalkan kepada Akademis bahwa penelitian ini dapat berkontribusi 

dalam perkembangan ilmu hadis, yang khususnya dalam kajian analisis sanad 

dan matan hadis  
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2. Penelitian ini secara praktis dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai hadis yang berhubungan dengan terapi menggunakan besi panas (Al-

kay) khususnya pada bagian pemahaman hadis dan kontekstualisasinya. 

3. Dapat menambahkan khazanah ilmu pengetahuan mengenai pengobatan kay 

serta implikasi hukumnya dalam perspektif hadis. 

E.  Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis telah menelusuri berbagai penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pengobatan besi panas (Al-kay). berikut 

penulis jelaskan data-data yang diambil berupa jurnal akademik baik berupa 

skripsi dan tesis. 

1. Penelitian Rika Rahim yang berjudul Praktek Tibbun Nabawi di Rumah Terapi 

Sehati Balecatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadits). Di 

dalam penelitian ini membahas tentang paktek pengobatan ala Nabi saw (at-

Tibbun an-Nabawi) bertempat di rumah Terapi Sehati yang berlokasi di daerah 

Balecatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Dalam praktek pengobatannya 

dilakukan langsung oleh pemilik klinik bernama bapak Ibnu Alwan yang 

membantu menyembuhkan segala keluhan yang berhubungan dengan penyakit 

fisik ataupun non fisik. Dan fokus pembahasannya adalah yang terkait 

bagaimana praktek Tibbun Nabawi dan bagaimana pemaknaan terapi 

pengobatan dan pendapat pasien setelah berobat di rumah Terapi Sehati.17 

 
17 Rika Rahim, “Praktek Tibbun Nabawi di Rumah Terapi Sehati Balecatur, Gamping, 

Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadist”, Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016 
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2. Tulisan Salmah yang berjudul Besi Dalam Perspektif Hadis. Dalam penelitian 

ini membahas mengenai informasi sains yang terdapat pada sebuah hadis yaitu 

hadis tentang besi, dari informasi tentang hadis yang dapat ditemukan dalam 

berbagai sumber hadis. Metode yang digunakan yaitu takhrij al-hadis, dan juga 

tentang informasi tentang berkaratnya besi serta cara menghilangkan karatnya 

dan manfaat besi.18 

3. Tulisan Syamsuri Ali yang berjudul Pengobatan Alternatif dalam Perspektif 

Hukum Islam. Tulisan ini mendiskusikan tentang berbagai model pengobatan 

islami, pendapat dan pandangan tentang apa istilah pengobatan islami itu 

apakah berlandaskan sesuai Al-Qur’an dan al-Sunnah, model pengobatan 

alternatifnya apakah diperoleh lewat petunjuk-petunjuk ilahiyah. Dan 

pengobatan yang dilakukan berfungsi untuk memperbaiki hubungan manusia 

dengan tuhannya.19 

4. Penelitian Muchammad Arsul Maulana yang berjudul Praktek Pengobatan 

Kay di Pengobatan Assafinah Kelurahan Podorejo Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang (Studi Living Hadis). Penelitian ini membahas tentang terapi 

pengobatan yang berlokasi di Desa Podorejo, Kecamatan Ngaliyan Semarang 

dan pengobatan tersebut memiliki kemiripan seperti pengobatan kay yang 

pernah dilakukan oleh Nabi saw yang digunakan sebagai cara pengobatan 

terakhir dengan memakai alat-alat seadanya saja. Dan hasilnya memberikan 

dampak yang sangat sakit dari pada sakit yang dirasakan pasien. Dan 

 
18 Salmah, “Besi Dalam Perspektif Hadis”, IAIN Batusangkar, Sumatera, Barat, Vol 1, No 

1 (2016) 
19 Syamsuri Ali, “Pengobatan Alternatif Dalam Perspektif Hukum Islam”, Al-‘ADALAH 

Vol. No. 4, Desember 2015. 
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perbedaan dalam cara pengobatannya terletak dengan hilangnya rasa panas 

serta adanya media pengobatan lain dengan menggunakan telur.20 

5. Tulisan Aprilia Dewi Ardiyanti yang berjudul “Kajian Integritas Islam dan 

Sains pada Pendayagunaan Besi Oksida dalam Bidang Medis”. Penelitian ini 

mengungkapkan tentang besi pada surat Al-Hadid ayat 25, yang menjelaskan 

asal-usul tentang besi, kekuatan serta manfaat untuk manusia. Asal-ususl besi 

yang berasal dari reaksi nuklir bintang kemudian meledak dan jatuh ke bumi 

melalui meteor. Dan salah satu kegunaan besi adalah besi oksida yang berhasil 

disintesis dari besi pantai digunakan sebagai media drug delivery system dan 

terapi hipertermia kanker.21 

6. Penelitian Nuril Fajri yang berjudul Bekam Sebagai Alternatif Pengobatan 

Perspektif Sains dan Hadis. Penelitian ini mengungkapkan tentang pengobatan 

Nabi yaitu hijamah (bekam), dari tujuan untuk mengetahui dan memahami 

hadis-hadis tentang pengobatan bekam (hijamah), baik dilihat dari sisi kualitas 

sanad dan matan hadisnyanya, serta bagaimana syarah hadis pengobatan 

bekam yang berfungsi untuk mengetahui tentang pengaruh bekam pada 

kebiasaan masyarakat modern dalam menyembuhkan atau menangani suatu 

penyakit serta menghubungkannya dengan penjelasan sains.22 

F. Kerangka Teori 

 
20 Muchammad Arsul Maulana, “Praktek Pengobatan Kay di Pengobatan Alternatif 

Assafinah Kelurahan Podorejo Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Studi Living Hadis)”, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020 
21 Aprilia Dewi Ardiyanti, “Kajian Integrasi Islam dan Sains pada Pendayagunaan Besi 

Oksida dalam Bidang Medis”, Vol. XVII, Num.2, October 2021. 
22 Nuril Fajri, “Bekam Sebagai Alternatif Pengobatan Perspektif Sains dan Hadis”, Al-

Taddabur, Vol. 6 No. 2, Desember 2020. 
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1. Ilmu Ma’anil al-hadis  

Ilmu Ma’nil al-hadis adalah salah satu cabang ilmu hadis yang mengkaji 

dengan detail tentang lafal dan kandungan dari berbagai matan hadis 

berdasarkan petunjuk dan syarat-syaratnya.23 Kata Ma’anil jika dilihat 

berdasarkan etimologi, adalah bentuk jama’ yang asalnya dari kata ma’na yang 

memiliki makna, arti, maksud, atau indikasi dari apa yang dimaskudkan oleh 

suatu teks.  

Pada awalnya ilmu ma’anil merupakan cabang dari ilmu al-Balaghah, 

yaitu salah satu cabang dalam disiplin ilmu yang mendalami tentang keadaaan 

pengucapan Bahasa arab yang indah dengan menjaga maknnya sesuai dengan 

situasi dan kondisi. Jadi secara definisinya ilmu ma’anil al-hadis adalah cabang 

keilmuan yang mengkaji tentang kejelasan suatu makna, arti, atau tujuan dari 

suatu lafal hadis Nabi saw dengan tepat dan benar.  

Muhammad Ibnu Alawi mendefinisikan ilmu ma’anil al hadis sebagai ilmu 

yang menjelaskan tentang upaya menyimpulkan makna suatu hadis yang dalam 

pemaparannya sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan Arab serta sesuai 

dengan kaidah-kaidah syariat dan keserasian dalam bermuamalah dengan Nabi 

saw. Dengan demikian, ilmu ma’anil al-hadis adalah ilmu yang mempelajari 

tentang bagaimana cara memahami secara utuh makna dari matan hadis, 

berbagai redaksi, dan konteksnya berdasarkan makna yang tersurat dan makna 

yang tersirat.24 

 
23Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil al-hadis: Paradigma Introkoneksi Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (Cet.II; Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), Hlm 10. 
24Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm, 

134. 
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2. Hermeneutika hadis 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan hermeneutika 

hadis menurut Yusuf AL-qardhawi. sebelum memahamai hadis menggunkana 

pendekatan hermeneutika hadis menurut Yusuf al-Qardawi, Beliau 

memberikan penjelasan pandangan serta pandangannya dalam memahami 

hadis dengan benar. Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa ada tiga prinsip 

dasar yang harus diikuti oleh siapapun Ketika ingin berurursan dengan sunah 

atau menggunakan hadis untuk kepentingan agama.  

Berikut tiga prinsip dasar yang harus dipegang menurut Yusuf al-Qardawi, 

yaitu: 

a. Memastikan Keshahihan Hadis. 

Bagian pertama adalah memastikan keotentikan hadis, baik hadis shahih 

maupun hadis hasan yang sesuai dengan para periwayat hadis yang kemudian 

dapat diterima sebagai hujjah. Yaitu meliputi sanad dan matan hadisnya, yang 

merupakan bentuk ucapan, perbuatan, atau ketetapan Nabi saw. 

b. Memahami Hadis dengan Seksama. 

 Dalam memahami hadis-hadis Nabi saw harus menggunakan prinsip 

dengan hati-hati.25 Yusuf al-Qardawi berkata: “sepertihalnya dalam pengertian 

Bahasa arab, serta dalam konteks suatu hadis dan apa penyebab Nabi saw 

mengucapkan hadis tersebut. Hal ini juga berkaitan dengan teks-teks al-Qur’an 

dan sunah-sunah lainnya serta prinsip-prinsip umum dan tujuan-tujuan 

universal islam. Semua itu, tanpa mengabaikan kebutuhan memilah untuk 

 
25 Yusf al-Qardawi, “Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw”, hlm 27. 
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membedakan antara hadis-hadis yang diucapkan demi menyampaikan risalah 

Nabi.  Dan tidak hanya itu, dengan kata lain, antara sunnah yang ditujukan 

untuk tasyri’ (hukum-hukum agama) dan juga taryri’ yang memiliki sifat 

umum dan permanen, dan yang bersifat khusus dan sementara. Karena salah 

satu penyakit terburuk dalam memahami sunnah, adalah mencampurkan satu 

bagian dengan bagian yang lain”.26 

c. Menyelesaikan dan menyamakan hadis yang bertentangan. 

Yusuf al-Qardawi berkata dalam kitabnya: “Memastikan bahwa teks 

tersebut tidak bertentangan dengan teks lain yang lebih tinggi dan kuat 

derajatnya, baik dari al-Qur’an ataupun dari hadis lain yang jumlahnya lebih 

banyak, atau lebih shahih darinya, atau lebih sesuai dengan usul. Juga tidak 

bertentangan dengan teks yang lebih banyak dengan hikmah syariat (I’syri'), 

atau tujuan umum dari syariat yang dianggap telah mencapai tingkatan qath’I 

karena tidak berasal dari satu atau dua teks saja, tetapi dari sekumpulan dari 

teks yang telah digabungkan satu dengan yang lainnya sehingga mendatangkan 

kepastian dan keyakinan tsubut-nya (atau keberadaanya sebagai tesk).”27 

Dalam memahami hadis Nabi saw Yusuf al-Qardawi telah mengemukakan 

ada delapan cara. Dari banyaknya cara-cara tersebut diambil dari hukum-

hukum usul fiqih, ‘ulum al-hadis, dan ‘ilm al-kalam. Teori-teori tersebut 

 
26 Yusuf al-Qardawi,”Kaifa Nata’mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah”, (Mesir: Dar al-

Syuruq, 1427H/ 2005 M), hlm 44. 
27 Yusuf al-Qardawi,”Kaifa Nata’mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah”, (Mesir: Dar al-

Syuruq, 1427H/ 2005 M), hlm 45. 
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kemudian diambil, mengembangkannya dan mengemukakan hal-hal yang bisa 

dikatakan masih baru.28 

Berikut di bawah ini adalah langkah-langkah dalam memahami Hadis saw 

menurut Yusuf al-Qardawi: 

1. Memahami Hadis sesuai dengan ayat al-Qur’an. 

2. Menghimpun Hadis-hadis yang setema. 

3. Menggabungkan atau mentarjih antara hadis-hadis yang saling bertentangan. 

4. Memahami Hadis dengan memperhatikan latar belakang, situasi dan kondisi 

Ketika diucapkan, serta tujuannya. 

5. Membedakan antara Sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari 

setiap hadis. 

6. Membedakan antara hakekat dan majaz dalam memahami hadis. 

7. Membedakan antara yang ghaib dengan yang nyata. 

8. Memastikan makna-makna hadis.29 

Di atas adalah delapan cara menurut Yusuf al-Qardawi dalam memahami hadis 

Akan tetapi, peneliti hanya mengambil enam cara dalam memahami hadis. 

Setelah melakukan pemahaman hadis menggunakan metode 

hermeneutikan hadis menurut Yusuf Al-qardhawi, selanjutnya adalah 

mengkontekstualisasikan hadis tersebut dengan konteks sekarang dengan 

 
28Muhammad Tasrif,”Metodologi Kritik Sanad Hadis”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 

hlm 90. 
29Yusuf al-Qardawi,”Kaifa Nata’mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah”, (Mesir: Dar al-

Syuruq, 1427H/ 2005 M), hlm 111. 
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menjelaskan data-data mengenai pengobatan besi panas (Al-kay) serta 

beberapa contohnya di jaman sekarang. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah Langkah-langkah dalam melakukan penelitian 

yang digunakan oleh seorang peneliti. Dalam hal ini, metode penelitian 

meliputi bagaimana peneliti mengumpulkan , menganalisis, dan menyajikan 

data. Berikut adalah metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya diuraikan dibawah ini:  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu peneliti mempelajari sumber-sumber 

yang memiliki kaitan dengan pengobatan besi panas (Al-kay). Dan dalam 

memahami kandungan dari matan hadisnya peneliti menggunakan pendekatan 

Ma’anil. Serta data dari penelitian ini diambil sumbernya mulai dari buku, 

artikel, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan topik yang diteliti. dengan 

menggunakan data tersebut, peneliti membaca, menganalisis, dan mengolah 

data.  Dan penelitian ini bersifat kualitatif. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data dari berbagai 

sumber yang berkaitan dengan pengobatan kay. Peneliti memperoleh data-data 

tersebut dengan mencari, mengumpulkan dan meneliti literatur-literatur yang 

memliki hubungan dengan masalah yang sedang dibahas, sehingga data 
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tersebut dapat dijadikan dasar penelitian. Sumber data yang peneliti gunakan 

ada dua jenis, yaitu data primer dan data skunder. 

3. Jenis Data 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data skunder. Data primer adalah bukti yang diperoleh dari sumber 

secara langsung, sedangkan data skunder adalah bukti yang diperoleh dari 

sumber sebelumnya telah ada, seperti jurnal, literatur, atau dokumen/arsip 

4. Metode Pengumpulan Data 

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode Takhrij al-Hadis. metode Takhrij al-Hadis yang peneliti gunakan 

dengan menggunakan nomor pada hadis utama. Dan dalam membantu proses 

pencarian dan pengunpulan hadis peneliti menggunakan aplikasi Maktabah al-

Samilah dan Jawami’ul al-Kalim untuk mempermudah pencarian. Dalam 

proses Takhrij al-Hadis peneliti merujuk pada kitab al-Kutubu at-Tis’ah yang 

terdiri dari Shahih al-Bukhari, Shahih al-Muslim, Sunan at-Tirmidzi, Sunan 

Abu Dawud, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Sunan ad-Darimi, al-

Muwatha’ Malik, Musnad Ahmad bin Hambal.  

5. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kategori dalam mengolah 

data yaitu, analisis sanad dan analisis matan. Pertama, analisis sanad yaitu 

meneliti jalur rawi hingga sampai pada matan hadis, dan dapat diketahui 

apakah rawi tersebut tergolong sahih atau tidak. Penelitian terhadap para rawi 

dapat diteliti dengan menggunakan ilmu jarh wa ta’dil yaitu ilmu yang 
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membahas tentang perawi hadis dari segi yang dapat menunjukan keadaan 

mereka, baik yang mencacatkan atau membersihkan mereka, dengan ungkapan 

atau lafadz tertentu.30 Sedangkan penelitian matan menggunakana metode 

Salahudin al-Idlibi yaitu matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-

Qur’an, Hadis dan Sirah Nabawiyyah yang shahih,  Akal, Indera, dan Sejarah, 

serta susunan matannya menunjukan ciri-ciri sabda kenabian.  

Dalam penelitian pemahaman hadis tentang pengobatan besi panas (al-kay) 

peneliti menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qadawi yaitu: 1.) 

memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an, 2.) Menghimpun hadis yang 

setema. 3.) menggabungkan atau mentarjih hadis yang bertentangan, 4.) 

melihat latar belakang hadis yang diturunkan, 5.) membedakan sarana yang 

berubah-ubah dengan tujuan yang sama. Kemudian, pengobatan besi panas (al-

kay) dianalisi dan dikontekstualisasikan pada zaman sekarang dengan 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pengobatan besi panas (al-

kay). 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penelitian ini terdapat lima bab, untuk lebih jelasnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bab I, Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah Pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 
30Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, (Jakarta: bumi aksar, 2002) hlm. 96 
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2. Bab II, berupa pemahaman hadis menggunakan besi panas (al-kay) yang 

menguraikan tentang definisi, sejarah, alat-alat, manfaat dan hukum, serta 

macam-macam hadis tentang pengobatan menggunakan besi panas (Al-kay). 

3. Bab III, berisi tentang studi analisis sanad dan matan. Yaitu pada bab ini yang 

pertaman dilakukan adalah analisis sanad yaitu mengenai ketrsambungan 

sanad dan kualitas hadis pengobatan besi panas (al-kay). sedang pada bagian 

matan pembahasannya mengenai kandungan umum berupa ke-shahih-an 

matan dan kandungan umum dari hadis pengobatan besi panas (al-kay).  

4. Bab IV, merupakan penjelasan tentang pemahaman hadis menggunakan besi 

panas (al-kay) menggunakan pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi dan 

kontekstualisasi hadis pengobatan menggunakan besi panas (Al-kay) pada 

masa sekarang.  

5. Bab V, merupakan penutup yang menjelaskan semua kesimpulan dari seluruh 

penjelasan yang telah peneliti paparkan dan merupakan jawaban yang diperinci 

yang diambil dari rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap kedua hadis di atas yang menerangkan tentang 

pengobatan menggunakan besi panas (al-kay). sebagaimana yang telah dijelaskan 

di atas adalah salah satu metode pengobatan nabi (thibbun Nabawi) yaitu 

pengobatan menggunakan media besi yang dipanaskan kemudian ditempelkan pada 

bagian tubuh yang sakit. Berikut peneliti telah menyimpulkan hasil dari penelitian 

di atas yaitu: 

Pertama, peneliti telah melakukan penelitian kualitas sanad dan matan 

kedua hadis di atas tentang pembolehan dan pelarangan pengobatan menggunakan 

besi panas (al-kay). Hasil dari penelitian dua hadis di atas menyatakan bahwa hadis 

riwayat Ahmad no 14379 dan hadis riwayat Abu Dawud no. 3367 memiliki kualitas 

sanad yang shahih. Adapun kualitas matan kedua hadis di atas telah memenuhi 

kriteria shahih seperti yang dikemukakan oleh Salahudin al-Idlibi yaitu dari segi 

matannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Hadis dan Sirah nabawiyyah yang 

Shahih, akal, indera dan sejarah, serta susunan matannya menunkukan ciri-ciri 

kenabian. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh matan hadis riwayat Ahmad no. 

14379 dan hadis riwayat Abu Dawud no.3367 memiliki status Shahih matannya. 

Kedua, peneliti melakukan penelitian pemahaman hadis pengobatan 

menggunakan besi panas (al-kay) menggunakan Langkah-langkah Yusuf al-

Qardawi dan kontekstualisasinya pada pengobatan modern.  
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B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di atas, peneliti telah menyadari bahwa 

penengkajian ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti 

masih membutuhkan penilaian positid dari para cendekiawan atau pihak yang 

memiliki keahlian terutama di bidang kajian hadis Nabi. Dan peneliti berharap 

agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh para ahli dan dapat dijadikan 

rujukan kajian penelitian hadis baik dari segi sanad dan matan-nya. Semoga 

kedepannya penelitian ini dapat memberikan kemanfaatan bagi masyarakat 

maupun bagi perkembangan akademik khususnya bagi peneliti dan para 

pembaca sekalian. 
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